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Abstract. People's lives have begun to change in this era of globalization, everything that
is needed is required to be fast and practical. Several needs, including food, have become
instantaneous, creating a very high level of development in the food business, especially
in Indonesia. . With the current busy activities of society, business actors have the
opportunity to create fast food products (Hernawan, 2019). Therefore, new businesses
began to emerge known as fast food or fast food. Instant noodles are popular with
everyone, both young and old. Therefore, the focus of the research entitled "BUSINESS
COMPETITION ANALYSIS BETWEEN SEDAP NOODLE AND INDOMIE NOODLE
BRAND" focuses on when purchasing a product, there are many factors that consumers
consider to make a decision. In addition to the economic situation of each consumer. The
method used in this research is quantitative or statistical. Quantitative research methods
are methods used for research on certain populations or samples and are based on the
philosophy of empiricism. Thus, this approach will allow analysts to find out the extent
of business competition between the Sedap noodle and Indomie noodle brands among
Bina Bangsa University Serang students. People currently choose instant noodles
because they are cheap, easy to prepare and long-lasting (Cindy et al. , 2016). Currently,
many companies competing in the instant noodle business make various different
variations, providing superior products to offer to the public by producing instant noodle
products such as Sedaap noodles, Indomie, Supermie, Sarimi, Gaga noodles, ABC,
Success noodles and others. (Roisah et al., 2021). However, instant noodle products are
currently very vulnerable to brand switching because many new products have emerged
with new flavor variants, resulting in consumers switching brands for certain reasons
(Indrawati & Untarini, 2017).
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Abstrak. Kehidupan masyarakat sudah mulai berubah di era globalisasi ini, segala

sesuatu yang diperlukan dituntut untuk menjadi cepat dan praktis. Beberapa kebutuhan
termasuk makanan diubah menjadi serba instan, sehingga membuat tingkat
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perkembangan yang sangat tinggi dalam bisnis makanan khususnya di Indonesia. .
Dengan padatnya aktivitas masyarakat saat ini, para pelaku usaha memiliki peluang
untuk menciptakan produk makanan cepat saji (Hernawan, 2019). Maka dari itu, mulai
bermunculan bisnis baru yang dikenal dengan fast food atau makanan cepat saji. Mie
instan banyak digemari oleh semua orang, baik itu muda maupun tua. Oleh karena itu,
focus penelitian yang berjudul “ANALISA PERSAINGAN BISNIS ANTARA MEREK MIE
SEDAP DAN MIE INDOMIE” menitikberatkan dalam melakukan pembelian suatu
produk, banyak sekali faktor faktor yang dipertimbangkan oleh para konsumen untuk
membuat keputusan. Di samping keadaan perekonomian dari masing-masing konsumen.
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif atau statistik. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penelitian terhadap populasi
atau sampel tertentu dan berlandaskan pada filsafat empirisme. Dengan demikian,
pendekatan ini akan memungkinkan para analis untuk mengetahui sejauh mana
persaingan bisnis antara merek mie sedap dan mie indomie dikalangan Mahasiswa
Universitas Bina Bangsa Serang Masyarakat saat ini memilih mie instan karena
harganya yang murah, mudah disiapkan, dan tahan lama (Cindy et al., 2016). Saat ini
banyak perusahaan yang bersaing dalam bisnis mie instan membuat berbagai macam
variasi yang berbeda, memberikan keunggulan produk untuk ditawarkan di masyarakat
dengan menghasilkan produk mie instan seperti mie Sedaap, Indomie, Supermie, Sarimi,
Gaga mie, ABC, mie Sukses dan lain-lain (Roisah et al., 2021). Tetapi produk mie instan
saat ini sangat rentan terhadap perpindahan merek karena muncul banyak produk baru
dengan varian rasa yang baru sehingga mengakibatkan konsumen berpindah merek
karena alasan tertentu (Indrawati & Untarini, 2017).

Kata kunci : persaingan,bisnis, mie sedap, mie indomie

LATAR BELAKANG

Kehidupan masyarakat sudah mulai berubah di era globalisasi ini, segala sesuatu
yang diperlukan dituntut untuk menjadi cepat dan praktis. Beberapa kebutuhan termasuk
makanan diubah menjadi serba instan, sehingga membuat tingkat perkembangan yang
sangat tinggi dalam bisnis makanan khususnya di Indonesia. Dengan padatnya aktivitas
masyarakat saat ini, para pelaku usaha memiliki peluang untuk menciptakan produk
makanan cepat saji (Hernawan, 2019). Maka dari itu, mulai bermunculan bisnis baru yang
dikenal dengan fast food atau makanan cepat saji. Mie instan banyak digemari oleh semua
orang, baik itu muda maupun tua. Masyarakat saat ini memilih mie instan karena
harganya yang murah, mudah disiapkan, dan tahan lama (Cindy et al., 2016). Saat ini
banyak perusahaan yang bersaing dalam bisnis mie instan membuat berbagai macam
variasi yang berbeda, memberikan keunggulan produk untuk ditawarkan di masyarakat
dengan menghasilkan produk mie instan seperti mie Sedaap, Indomie, Supermie, Sarimi,
Gaga mie, ABC, mie Sukses dan lain-lain (Roisah et al., 2021). Tetapi produk mie instan
saat ini sangat rentan terhadap perpindahan merek karena muncul banyak produk baru
dengan varian rasa yang baru sehingga mengakibatkan konsumen berpindah merek
karena alasan tertentu (Indrawati & Untarini, 2017).
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Oleh karena itu, focus penelitian yang berjudul “ANALISA PERSAINGAN
BISNIS ANTARA MEREK MIE SEDAP DAN MIE INDOMIE” menitikberatkan dalam
melakukan pembelian suatu produk, banyak sekali faktor faktor yang dipertimbangkan
oleh para konsumen untuk membuat keputusan. Di samping keadaan perekonomian dari
masing-masing konsumen. Terkadang hal tersebut juga menjadi pertimbangan bagi
produsen dan perusahaan untuk mengembangkan produk mereka. Tentu produk yang
dibuat oleh produsen haruslah didedikasikan sepenuhnya untuk kebutuhan para
konsumen dan diusahakan agar dapat sesuai dengan harapan konsumen.

METODE PENELITIAN
METODE RISET PASAR

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif atau statistik.
Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penelitian terhadap
populasi atau sampel tertentu dan berlandaskan pada filsafat empirisme.

Dengan demikian, pendekatan ini akan memungkinkan para analis untuk
mengetahui sejauh mana persaingan bisnis antara merek mie sedap dan mie indomie
dikalangan Mahasiswa Universitas Bina Bangsa Serang

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Manajemen universitas
bina bangsa,Universitas Serang yang mengkonsumsi mie indomie dan mie sedap. Dalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan sampel penelitian pada mahasiswa universitas bina
bangsa, yang mengkonsumsi mie indomie dan mie sedap. Peneliti menggunakan strategi
sampel acak untuk mengidentifikasi teknik pengambilan sampel, yaitu dengan
menyebarkan link kuesioner ke mahasiswa universitas bina bangsa yang mengkonsumsi
indomie dan mie sedap.

Teknik analisis data

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif ini adalah menggunakan analisis
Statistik. Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif ini menggunakan bantuan spss.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif responden dan
teknik analisis regresi linear berganda.

Istrumen Penelitian

Pada Penelitian penulis menyebarkan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan
dalam bentuk angket dengan menggunakan metode Likert Summated Ratting (LSR),
Dimana setiap poin pertanyaan mempunyai 5 (lima) opsi sebagai berikut:

e Sangat tidak setuju = bobot 1
e Tidak setuju = bobot 2

e Netral = bobot 3

e Setuju = bobot 4
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e Sangat setuju = bobot 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kareteristik Responden Data responden yang diperoleh adalah penelitian ini
berasal dari kuesioner yang di bagikan secara online melalui google from pada konsumen
mie indomie dan mie sedap. Responnden yang diperoleh pada penelitian ini sebanyak
106responden.

Berdasarkan Gender

Tabel 1
Keterangan Klasifikasi Jumlah Responden
Responden %
Jenis Laki-laki 50 29,4%
Kelamin Perempuan 120 70,6%

Sumber: hasil kuesioner 2023

Berdasarkan Tabel 1 diatas tentang kareteristik gender pada penelitian ini, dapat
dilihat bahwa responden laki laki berjulah 50 orang atau 29,4% dan responden
Perempuan berjumlah 120 orang atau 70,6% Hal ini menunjukan bahwa responden jenis
kelamin Perempuan cenderung lebih banyak yang mengkonsumsi mie indomie.

Berdasarkan Usia

Tabel 2
Usia <20 tahun 40 37,7%
20-30 tahun 65 61,3%
30-40 tahun 2 1,9%

Berdasarkan Tabel 2 diatas tentang kareteristik Usia pada penelitian ini, dapat
dilihat bahwa responden dengan usia <20 tahun berjumlah 40 orang atau 37,7% ,dengan
usia 20-30 tahun berjumlah 65 orang atau 61,3%, dengan usia 30-40 tahun berjumlah 2
orang atau 1,9% hal ini menunjukan bahwa responden dengan usia <20 tahun cenderung
lebih banyak mengkonsumsi indomie.

Berdasarkan Universitas
Tabel 3
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Universitas | Universitas Bina bangsa 106 100%

Berdasarkan Tabel 3 diatas tentang kareteristik universitas pada penelitian ini,
dapat dilihat bahwa responden di universitas bina bangsa berjumlah 106 orang atau 100%
, hal ini menunjukan bahwa responden keseluruhan adalah Mahasiswa Universitas Bina
Bangsa,

Uji Instrumen
Uji Validitas dan reabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Berdasarkan pertitungan validitas penulis menggunakan program SPSS versi 26 lalu
diukur dengan cara membandingkan r hitung dan r table jika r hitung lebih besar dari r
table maka pertanyaan dikatakan valid begitupula sebaliknya.adapun nilai r table pada
taraf signifikan 5% (0,05) adalah sebesar 0,1865 berdasarkan hasil pengujian validitas
maka rekapitulasi pengujian validitas dapat dilihat pada table berikut.

Correlations

X1, | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | persai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | ngan

X1.1 Pearso 1 - | 65| - [ 37| - | .43 - |.36]00 | .399"

n A9 (67 (017710017 ]00]| 17| 48

Correl 6" 84 61 72

ation

Sig. o0/00|00(00|05|00/]04 |00/ 0,6 | 0,000

(2- 44 | 00 [ 59 | 00 | 34 | 00 | 63 | 00 | 27

tailed)

N 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106
X1.2 Pearso - 1 - |79 - | 48| - | 25| - | .32 | 534"

n 19 0097|003 |01/17]00|0"

Correl 6" 86 60 14 42

ation

Sig. 0,0 03/00(05/00/|02|00]|06 |00 0,00

(2- 44 82 | 00 | 41 | 00 | 43 | 09 | 65 | 01

tailed)

N 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106
X1.3 Pearso .65 | - 1 - | 42 - | 47100 | .31 | - | 463"

n 6" |00 01/07]00|8 |25 |5"]00

Correl 86 44 40 23

ation
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Sig. 0,010,3 01/00|06|00|08)|00]08]| 0,000

(2- 00 | 82 40 | 00 | 82 | 00 | OO | 01 | 12

tailed)

N 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106
X1.4 Pearso - |.79 | - 1 - 49 - | 22| - | .35 | B41™

n 0197101 00,9700 9 |00|5

Correl 84 44 70 80 01

ation

Sig. 00/]00]01 04/00|04|00)|09]| 0,0/ 0,000

(2- 59 | 00 | 40 76 | 00 | 13 | 18 | 93 | 00

tailed)

N 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106
X15 Pearso 37| - | 42| - 1 /00 .40 |00 | .44 | 0,1 | .484™

n 7710007 1]00 10 | 87 | 85 | 97 | 73

Correl 60 70

ation

Sig. 00[05|00|04 0900|0300/ 0,0 0,000

(2- 00 | 41 | 00 | 76 17 | 00 | 84 | 00 | 76

tailed)

N 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106
X1.6 Pearso - | 48| - |.49|00]| 1 - | 48| - | .40 | 583"

n 00370097 10 005|009

Correl 61 40 21 46

ation

Sig. 05/00/|06 (0009 0,800/ 06|00 | 0,000

(2- 34 | 00 | 82 | 00 | 17 32 | 00 | 36 | 00

tailed)

N 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106
X1.7 Pearso .43 | - | .47 | - | 40| - 1 |.19 | .44 |01 | .499™

n 1 101(8"|00| 8|00 2" | 37| 03

Correl 14 80 21

ation

Sig. 00|02|00(|04|00]0,8 0,0 00| 0,2 | 0,000

(2- 00 | 43 | 00 | 13 | 00 | 32 49 | 00 | 93

tailed)

N 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106
X1.8 Pearso - |.25/00|.22(00|.48|.19| 1 |00 .35 | .530"

n 00|17 25| 9" |8 |57 | 2" 34 | 77

Correl 72

ation

Sigp 04/00(08|00(|03]0,0]0,0 0,7 | 0,0 | 0,000

(2- 63 | 09 | 00 | 18 | 84 | 00 | 49 26 | 00

tailed)

N 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106 | 106
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106
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0,0
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0,0
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0,0
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106
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0,0
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0,0
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106
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.39
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0,0
00

106
.50

*%

0,0
00

106

.39
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0,0
00

106

106
.60

*x

0,0
00

106

*%

501
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106
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106
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Pada table uji validitas ini Hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 26 berdasarkan
table data diketahui bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner persaingan X
dikatakan valid

Correlations

Y. Y. [ Y. Y LY Y Y Y. Y. | Y. | Kualitas
1] 2 3 | 4 5 6 7 8 9 | 10 | brand
Y.l Pears 1/.39|.62{00|.24,00]| 0,12 -1.51]0,1 515™
on 3| 77 17| 5| 61| 67| 0,1| 47| 64
Correl 06
ation
Sig. 00/00/08/00/05/00]0,2|00]0,0 0,000
(2- 00| 00| 64| 11| 37| 88| 77| 00| 92
tailed)
N 10| 10, 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Y.2 Pears .39 1/01|.59[00| .44 ##| .20| 0,0 .49 613™
on 3" 83| 87| 70| 17| ##| 07| 90| 8™
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Correl
ation
Sig. 0,0 00(00|04|00|09]00]0,3|0,0 0,000
(2- 00 61| 00| 77| 00| 85| 39| 59| 00
tailed)
N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Y.3 Pears .62 0,1 11.27|.36|.19|.19| 00| 56| 0,1 618"
on 7| 83 0" | 8| 57| 8| 76| 47| 33
Correl
ation
Sig. 0,0 0,0 00(00/00|00/04]|00]|0,1 0,000
(2- 00| 61 05| 00| 45| 42| 39| 00| 75
tailed)
N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Y.4 Pears 00| .59|.27| 1|00 .50| ##| .25|0,0| .57| .587"
on 17| 87| 0™ 52| 17| ##| 77| 15| 47
Correl
ation
Sig. 0,800 0,0 05/00/07|00|08]0,0 0,000
(2- 64| 00| 05 95| 00| 37| 08| 82| 00
tailed)
N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Y.5 Pears .24 |0,0]| .36| 0,0 1].36|.22|01] .27 - 455™
on 51 70| 87| 52 37| 0"| 48| 87|01
Correl 47
ation
Sig. 0,0/04|00]|05 00(/00[01|00)|0,1 0,000
(2- 11| 77| 00| 95 00| 23| 31| 04| 31
tailed)
N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Y.6 Pears 00| .44|.19| 50| .36| 1/01|.31| ~-|.28| .608™
on 61| 17| 5|17 37 451 87100| 57
Correl 04
ation
Sig. 05(/00|00|00]|0,0 0,1/00]09]0,0 0,000
(2- 37| 00| 45| 00| 0O 38| 01| 71| 03
tailed)
N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Y.7 Pears 0,1 -1 .19 ##| 22|01 1| .48/01|0,1 467
on 67100| 8| #| 0°| 45 571 83| 13
Correl 02
ation
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Sig. 00/09/00,0,7]|001]0,1 0,0/ 001 0,2 0,000
(2- 88| 85| 42| 37| 23| 38 00| 61| 49
tailed)
N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Y.8 Pears -1.20[ 00| .25/ 0,1 .31 .48 1101 .29 550"
on 01| 0°| 76| 77| 48| 8™ | 5™ 70| 0™
Correl 06
ation
Sig. 02/00/04|00/01(0010,0 0,0| 0,0 0,000
(2- 771 39| 39| 08| 31| 01| 00 81| 03
tailed)
N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106
6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Y.9 Pears 51|00| 56|00 .27 | ##| 0,1| 0,1 1].20 538"
on 471 90| 4™ | 15| 8™ | ##| 83| 70 0
Correl
ation
Sig. 00(/03/00[08/00(09|0,0]0,0 0,0 0,000
(2- 00| 59| 00| 82| 04| 71| 61| 81 40
tailed)
N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106

6| 6| 6| 6| 6| 6| 6| 6| 6| 6
Y.10 Pears 01| .49 01| 57| #|.28/01|.29|.20| 1 583"

*%k

on 64| 87| 33| 4 # |57 13/ 07| 0"

Correl

ation

Sig. 00(00/01{00/01(00]|0,2]|0,0]|0,0 0,000

(2- 92| 00| 75| 00| 31| 03| 49| 03| 40

tailed)

N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

Kualitas Pears 51| 61| .61| 58| .45| .60 | .46 | .55 | .53 | .58 1
“brandlon 5| 3% | g* | 77| 57| g% | 7| 0~ | 8" | 3~

Correl

ation

Sig. 00(/00|00[00/00|00|00|00|00]00

(2- 00| 00| OO| OO| OO| OO| OO| OO| OO | OO

tailed)

N 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 106

6| 6] 6| 6| 6| 6| 6| 6] 6| 6

Pada table uji validitas ini Hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 26
berdasarkan table data diketahui bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner Kualitas
brand Y dikatakan valid
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.687

10

menunjukan hasil analisis dari uji reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha = 0,687 dari 10 item variabel. Nilai reabilitas 0,687 adalah nilai
moderat sehingga kuesioner ini dikatakan tidak konsisten.

Uji regresi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.192 2.925 5.877 .000
persaingan 570 .585 7.361 .000

a. Dependent Variable: Kualitas_brand

Berdasarkan table ini dapat dinyatakan bahwa semua indicator dinyatakan valid

Uji deskriptif

Analisis statistic deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu data
yang dilihat dari nilai minimum,maximum,mean dan standar deviation. Hasil analisis

statistic deskriptif dapat dilihat dari table berikut

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
X1.1 106 3 5 4.43 .704
X1.2 106 1 5 2.94 .924
X1.3 106 2 5 4.22 .805
X1.4 106 1 5 2.92 923
X1.5 106 2 5 4.18 .673
X1.6 106 1 5 3.65 873
X1.7 106 2 5 4.18 714
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X1.8 106 1 5 3.58 .839
X1.9 106 2 5 3.87 677
X1.10 106 1 5 3.62 .668
Y.1 106 3 5 3.99 594
Y.2 106 1 5 3.68 641
Y.3 106 3 5 4.07 590
Y.4 106 1 5 3.70 .664
Y.5 106 3 5 4.36 679
Y.6 106 2 5 3.94 779
Y.7 106 2 5 3.82 753
Y.8 106 1 5 3.75 791
Y.9 106 1 5 3.96 .780
Y.10 106 1 5 3.33 813
persainagan 106 30.00 50.00 37.5943 4.02321
kualitas_brand 106 30.00 50.00 38.6038 3.91500
Valid N 106

(listwise)

Berdasarkan hasil pengolahn pada table diatas jumlah data, setiap variable adalah 106

data

1.

10.

11.
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Varibel X1 memiliki nilai minimum 0,03, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
4,43 dan nilai standar devation sebesar 0,704

. Varibel X2 memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean

2,94 dan nilai standar devation sebesar 0,924
Varibel X3 memiliki nilai minimum 0,02, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
4,22 dan nilai standar devation sebesar 0,805
Varibel X4 memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
2,92 dan nilai standar devation sebesar 0,923
Varibel X5 memiliki nilai minimum 0,02, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
4,18 dan nilai standar devation sebesar 0,805
Varibel X6 memiliki nilai minimum 0,02, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,65 dan nilai standar devation sebesar 0,673
Varibel X7 memiliki nilai minimum 0,01 nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
4,18 dan nilai standar devation sebesar 0,873
Varibel X8 memiliki nilai minimum 0,01 nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,58 dan nilai standar devation sebesar 0,839
Varibel X9 memiliki nilai minimum 0,02, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,87 dan nilai standar devation sebesar 0,672
Varibel X10 memiliki nilai minimum 0,01 nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,62 dan nilai standar devation sebesar 0,668
Varibel Y memiliki nilai minimum 0,03, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,99 dan nilai standar devation sebesar 0,594
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12. Varibel Y2 memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,68 dan nilai standar devation sebesar 0,641

13. Varibel Y3 memiliki nilai minimum 0,03, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
4,07 dan nilai standar devation sebesar 0,590

14. Varibel Y4 memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
4,07 dan nilai standar devation sebesar 0,644

15. Varibel Y5 memiliki nilai minimum 0,02, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
4,36 dan nilai standar devation sebesar 0,679

16. Varibel Y6 memiliki nilai minimum 0,03, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,94 dan nilai standar devation sebesar 0,779

17. Varibel Y7 memiliki nilai minimum 0,02, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,82 dan nilai standar devation sebesar 0,753

18. Varibel Y8 memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,75 dan nilai standar devation sebesar 0,791

19. Varibel Y9 memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,96 dan nilai standar devation sebesar 0,780

20. Varibel Y10 memiliki nilai minimum 0,01, nilai maksimumnya sebesar 5, nilai mean
3,33 dan nilai standar devation sebesar 0,813

PEMBAHASAN
Persaingan mie indomie dan mie sedap

Ketatnya persaingan produk mi instan disadari benar oleh manajemen PT
IndofoodSiapa sangka, meski baru diluncurkan tahun 2003, Mie Sedaap mampu
menggerogotimarket share Indomie hingga mencapai kemerosotan omzet 70%. Sebuah
kenyataan pahit bagi Indofood yang lengah karena merasa sudah "mapan" tak
tergoyahkan selama puluhan tahun. Ada banyak faktor yang menyebabkan market share
Indomie perlahan- lahan tergeser oleh Mie Sedaap. Salah satunya, karena Indomie tak
disiplin menjaga posisinya sebagai market leader. Sebagaimana yang tertulis di buku
Marketing Management karangan Philip Kotler 13 EdChapter 11: “"Market leader harus
menghadapi tantangan dari pesaing kecuali, dominasinya dilindungi oleh hak paten (atau
monopoli hukum). Hal ini untuk mempertahankan posisinya melawan penantang. Cara
alternatif untuk meningkatkan penggunaan produk adalah: mencari pengguna baru,
menemukan penggunaan baru untuk produk dan meningkatkan penggunaan oleh
pelanggan yang sudah ada."

Keunggulan produk indomie

Indomie adalah salah satu produk dari PT.Indofood CBP sukses makmur. Produk
Indomie yang pertama Kkali diperkenalkan adalah Indomie Kuah Rasa Kaldu Ayam yang
saat itu sesuai dengan selera lidah masyarakat Indonesia. Kemudian pada tahun 1982,
penjualan produk Indomie mengalami peningkatan yang sangat signifikan dengan
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diluncurkannya varian Indomie Kuah Rasa Kari Ayam. Puncaknya pada tahun 1983,
Produk Indomie kembali semakin digemari oleh masyarakat Indonesia dengan
diluncurkannya varian Indomie Mi Goreng.

Keunggulan prpduk mie sedap

Mie Sedaap adalah merek mi instan yang diproduksi oleh Wings Food dan produk
mi instan populer kedua di Indonesia. Diluncurkan pada tahun 2003, tiga puluh satu tahun
setelah Indomie.Mie Sedaap memiliki tekstur yang halus, kenyal dan tegas untuk gigitan
juga memberikan rasa yang lezat dan nikmat. Mie Sedaap diproduksi dan diproses dalam
kondisi higienis di bawah pengawasan ketat dari para ahli. Produk makanan dengan
potensi pemasaran cukup baik Kedua produk mendominasi pasaran produk mi
InstanMenguasai sekitar 93% dari seluruh pasar mi instan di IndonesiaSebagian besar
orang pernah mengkonsumsi mie instan

Perferensi merek
Menurut para ahli, definisi brand (merek) adalah :

a. Brand atau merek adalah janji penjual untuk menyampaikan kumpulan sifat, manfaat
dan jasa spesifik secara konsisten kepada pembeli (Kotler, Armstrong, 1997: 283).

b. Brand adalah ide, kata, desain grafis dan suara / bunyi yang mensimbolisasikan
produk, jasa, dan perusahaan yang memproduksi produk dan jasa tersebut (Janita,
2005: 15).

c. Stephen King dalam Paul Temporal, KC Lee (2002: 46) mengatakan bahwa produk
adalah sesuatu yang dibuat didalam pabrik, merek adalah sesuatu yang dibeli oleh
konsumen. Produk dapat ditiru pesaing, merek adalah unik.

d. American Marketing Association mendefinisikan brand sebagai nama, tanda,
simbol, rancangan, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok penjual dan untuk
membedakannya dari produk pesaing (Kotler, 2002: 460).

Dengan demikian dapat disimpulkan brand adalah identitas tambahan dari suatu
produk yang tak hanya membedakannya dari produk pesaing; namun merupakan janji
produsen atau kontrak dari produsen kepada konsumen dengan menjamin konsistensi
bahwa sebuah produk akan selalu dapat menyampaikan nilai yang diharapkan konsumen
dari sebuah produk

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa Masyarakat saat ini memilih mie instan karena
harganya yang murah, mudah disiapkan, dan tahan lama (Cindy et al., 2016). Saat ini
banyak perusahaan yang bersaing dalam bisnis mie instan membuat berbagai macam
variasi yang berbeda, memberikan keunggulan produk untuk ditawarkan di masyarakat
dengan menghasilkan produk mie instan seperti mie Sedaap, Indomie, Supermie, Sarimi,
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Gaga mie, ABC, mie Sukses dan lain-lain (Roisah et al., 2021). Tetapi produk mie instan
saat ini sangat rentan terhadap perpindahan merek karena muncul banyak produk baru
dengan varian rasa yang baru sehingga mengakibatkan konsumen berpindah merek
karena alasan tertentu (Indrawati & Untarini, 2017).
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